‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogadin nelinN yyeAs NIv| ueeyeisndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep 1ul yeiw| eAiey yeAueqiadwaw neje ueywnwnbusw Bueleq 'z
‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesijnuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

© JoqUINS UBYINGeAUSL Uep UByWNjUBouUawWw edue) 1ul Sijn} eAJey yninjss neje ueibeqes dinbusi Buele|iq *| N

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
uogauip nelinN yyeAs Niv| ueexesndied NN €1diD eH @

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
STRUKTUR ANALITIK SINTATIK (SAS)

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA NYARING
PADA POKOK BAHASAN PENGALAMAN

(Penélitian Tindakan Kelasdi Kelas| M1 Wadi Sofia
Desa L egok Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan)

SKRIPS

Digjukan sebagai Salah Satu Syarat
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.l)
pada Program Kualifikasi S.1 melalui Dual Mode System
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah
Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon

ILAH SITI ARMILAH
NIM. 02-18-09-001444

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
2013 M /1434 H



-

‘uogaJip nelinN yyeAsg Niv| ueeyelsndiad Liep Jelem BueA uebuuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘uogaJdi nelinN yyeAs NIyI ueeyelsndiad uizies edue) undede ynjuaq wejep iul yeiw| eAiey yeAueqiedwaw neje ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje 3Ly uesinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad ‘e

I

e

: Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduey Ul SNy BAJEY yninjas neje ueibeqas dinbusw Buele(q °|

&l
)
ol
@)
=4
®
T
oy =
~ =y
®] U
T o)

@
o
=2l
B
=1 O
= o
=] S
(- —
= >
%
«Ij
=3
=1 =
s
©
=
)
=h
o
o
o
o
=)

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelgaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Pembelgjaran bahasa bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
berkomunikasi, yaitu memiliki kemampuan berbahasa yang meliputi aspek
berbicara, menulis dan membaca. Oleh karena itu, empat keterampilan
berbahasa tersebut merupakan syarat utama bagi siswa untuk dapat
memahami bahan pelgaran dengan baik.

Keterampilan berbahasa yang tidak kaah pentingnya adalah
membaca, karena dengan membaca siswa dapat mempelgarai semua bidang
ilmu, melalui membacalah siswa dapat memperkaya pengalaman dan
memperluas ilmu pengetahuan. “Membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”
(Tarigan, 2008: 23).

Berdasarkan hasil proses pembelgaran yang penulis laksanakan di
lapangan dalam pembelgaran membaca nyaring siswa kelas | masih
mengalami kesulitan dalam membaca nyaring, dibuktikan dengan intonas
suara kurang jelas, siswa kurang menguasai tanda-tanda baca, membaca
dengan terbata-bata, dan tidak ekspresif serta pembaca dan pendengar
kurang mengerti dan memahami isi bacaan. Hal ini menjadi masalah dalam
pembel gjaran membaca nyaring khususnya di Kelas | M1 Wadi Sofia Legok
Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan.

Rendahnya kemampuan membaca nyaring di Kelas | M| Wadi Sofia
Legok Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan, salah satu faktor utamanya
adalah metode yang digunakan dalam pembelgaran oleh guru.
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Pembelgjaran yang sering digunakan oleh guru cenderung menggunakan
metode ceramah sehingga siswa pasif dalam pembelgaran membaca
nyaring. Selain hal itu siswa cenderung menghafal materi pelgjaran. Oleh
karenaitu, guru membatasi partisipas siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut di atas, cara yang digunakan untuk mengatasi
permasalahan di atas peneliti menerapkan metode pembelgaran Struktur
Anditik Sintatik (SAS). “Metode pembelgjaran Struktur Analitik Sintatik
(SAS) adalah metode pembelgjaran yang melibatkan siswa secara aktif
dalam menyusun struktur kalimat dengan menggabungkan atau merangkai
kata menjadi sebuah kalimat” (Purwanto, 2011: 83).

metode pembelgaran Struktur Analitik Sintatik (SAS) yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca nyaring, meningkatkan keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelgaran, meningkatkan efektivitas
penyampaian materi pelgjaran, meningkatkan interkasi dan komunikasi
antara guru dengan siswa dan meningkatkan hasil belgjar siswa dalam mata
pelgjaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis sangat tertarik untuk
mengkai masalah dengan penelitian”Penerapan metode pembelgaran
Struktur Analitik Sintatik (SAS) untuk meningkatkan keterampilan
membaca nyaring pada pokok bahasan pengalaman (Penelitian tindakan
kelas di Kelas | MI Wadi Sofia Legok Kecamatan Cidahu Kabupaten
Kuningan)”.

Identifikasi Masalah
1. Pembatasan Masalah
Untuk mempermudah pelaksanaan, pengamatan dan pembahasan,
maka penulis membatasi permasalahan sebagal berikut :
a. Siswa yang diteliti adalah siswa kelas | MI Wadi Sofia Legok

Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan;

b. Mata pelgaran yang dijadikan objek penelitian adalah Bahasa

Indonesia pada pembel ajaran membaca nyaring;



c. Metode pembelgjaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pembelgjaran Struktur Analitik Sintatik (SAS)

d. Hasil yang diukur adalah keterampilan membaca nyaring siswa kelas |
MI Wadi Sofia Legok Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan
melalui instrumen yaitu tes membaca nyaring.

2. Pertanyaan Penelitian
Rumusan masalah dalam penédlitian ini yaitu :

a. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelgaran membaca nyaring
pada pokok bahasan pengalaman dengan menggunakan metode
pembelgaran Struktur Analitik Sintatik (SAS) pada siswa kelas | Ml
Wadi Sofia Legok Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun
Ajaran 2012/2013 ?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran membaca nyaring pada pokok
bahasan pengalaman dengan menggunakan metode pembelgaran
Struktur Analitik Sintatik (SAS) pada siswa kelas | MI Wadi Sofia
Legok Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran
2012/2013 ?

c. Bagamanakah hasil pembelgjaran membaca nyaring pada pokok
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bahasan pengalaman dengan menggunakan metode pembelgaran
Struktur Analitik Sintatik (SAS) pada siswa kelas | M1 Wadi Sofia
Legok Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran
2012/2013.

C. Tujuan Pendlitian
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Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui rencana pembelgaran membaca nyaring pada pokok
bahasan pengalaman dengan menggunakan metode pembelagjaran
Struktur Analitik Sintatik (SAS) padasiswakelas | MI Wadi Sofia Legok
Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelgaran membaca nyaring pada
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pokok bahasan pengalaman dengan menggunakan metode pembelgjaran
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Struktur Analitik Sintatik (SAS) padasiswakelas | MI Wadi Sofia Legok
Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013.

3. Untuk mengetahui hasil pembelgaran membaca nyaring pada pokok
bahasan pengalaman dengan menggunakan metode pembelagjaran
Struktur Analitik Sintatik (SAS) padasiswakelas | MI Wadi Sofia Legok
Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan Tahun Ajaran 2012/2013.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya:
1. Bagi Siswa
Meningkatkan hasil belgar siswa tentang membaca nyaring,
meningkatkan keterlibatan dan aktivitas siswa dalam pembelgaran,
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelgaran, dan
meningkatkan keterampilan membaca nyaring.

2. Bagi Guru

Memperbaiki metode pembelgjaran yang digunakan menjadi lebih
menarik, dan mengembangkan keterampilan guru Bahasa dan Sastra
Indonesia khususnya dalam pembelgjaran membaca nyaring.

3. Bagi Sekolah

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan
meningkatkan prestasi sekolah yang dapat disampaikan dalam pembinaan
guru, bahwa pembelgaran membaca khususnya membaca nyaring
dengan model pembelgaran Struktur Analitik Sintatik (SAS) sehingga
dapat mencapai hasil belgjar yang maksimal.
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